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ABSTRAK

SARANA LATIHAN BASSDRUM UNTUK DRUMMER
(SESSION PLAYER)

Latihan motorik tangan dan kaki sangat penting bagi seorang drummer,
terutama bagi session player (musisi yang tidak terikat dengan kontrak band). Skill
dapat berkembang melalui proses latihan. Oleh karena itu, latihan kaki menjadi hal
wajib bagi para drummer, terutama sebagai session player. Secara umum ada 2 jenis
metode latihan yaitu latihan tangan/sticking dan latihan kaki/pedaling. Metode
sticking hanya membutuhkan dua stik drum dan bisa dilakukan dimanapun dan
kapanpun. Sedangkan metode pedaling hanya bisa dilakukan jika pedal drum dan
bass ada secara bersamaan. Hal ini menjadi alasan mengapa para drummer (session
player) lebih sering mempraktikkan metode sticking daripada pedaling di luar
rumah atau studio musik. Setelah melakukan penelitian dengan menyebarkan
kuisioner, dan melakukan observasi yang mendalam, ditemukan bahwa seorang
drummer membutuhkan alat untuk melakukan simulasi kaki di luar studio musik
atau tanpa drumset. Dengan kata lain, latihan simulasi kaki dapat dilakukan saat
dalam perjalanan. EXAP, pedal practice pad, dikembangkan sebagai inovasi yang
menjawab permasalahan akibat kompleksitas dalam penerapan latihan kaki. Produk
ini memberikan fungsi, dimensi, dan bentuk yang memadai dan juga ideal untuk
digunakan saat bepergian. EXAP dirancang dengan menggunakan aluminium,
spons selulosa dan EVA foam untuk mengoptimalkan fungsi dan harga. Selain
itu, pedal practice pad ini mengadopsi sistem collabsible sehingga kompak dan
mudah dimasukkan ke dalam tas.

Kata Kunci — Drummer,session player,practice pedalling, praktis, collabsible
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ABSTRACT

BASSDRUM PRACTICE TOOLS FOR DRUMMER
(SESSION PLAYER)

Hand and foot motor training is very important for a drummer, especially
for a session player (musician who is not bound by a band contract). Skills is
develop through training. Therefore, the foot training becomes mandatory for
drummers, especially as a session player. In general, there are 2 types of training
methods, which is hand training and foot training. The hand training method only
requires two drums sticks and can be done anywhere, anytime. Meanwhile, the foot
training method can only be done when the drum and bass pedals are provided at
the same time. This becomes a reason why the drummer (session player) practice
the hand training method more often than foot training outside the house or a music
studio. After conducting research by distributing questionnaires, and having in-
depth observation, it was found that a drummer needed a tool to perform the foot
simulation outside the music studio or without the drumset. In other words, the foot
simulation could be taken on the go a practical that can be taken on the go. EXAP,
a pedalling practice pad, was developed as an innovation which answered problems
due the complexcity of foot training. It provides suffecient function, dimension, and
shape which ideal for on-the-go use. It was designed by using aluminum, cellulose
sponges and EVA foam to optimise its fucntion and price. In addition, this drum
practice pad adopts collabsible system, so it is compact and easly put in a bag.

Keywords - Drummer, session player, practice pedaling, practical, collabsible
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Instrumen musik Drum set kini menjadi hal yang tidak asing lagi
didengar. Alat musik yang cukup tua ini awalnya berkembang pada zaman
kuno, yaitu ketika para pemburu mengapresiasikan perasaan bahagia ketika
berhasil menangkap buruan melalui memukul benda-benda yang ada disekitar
mereka. Sejak itu, instrumen ini mulai berkembang seiring berjalannya waktu.
Pada dasarnya drum set berperan sebagai penjaga tempo dan memberikan
kekuatan dalam setiap komposisi musik yang menggunakannya (Purdadi,
2016). Instrumen musik Drum tergolong praktis dalam sebuah ansambel
perkusi karena cukup dimainkan oleh satu pemain saja mulai dari bass, tom,
snare, cymbal dan lain sebagainya.

Skill dan teknik mempunyai peranan penting bagi seorang pemusik yang
memudahkan kita dalam memainkan instrumen musik. Seorang drummer tentu
saja harus bisa mengontrol kedua tangan hingga kedua kaki. Latihan yang
biasanya diterapkan untuk menguasai teknik-teknik tangan seperti double
stroke, single stroke, parradiddle, dan lain sebagainya menggunakan metode
yang sering disebut dengan sticking. Untuk memainkan pedal bassdrum atau
yang biasa disebut dengan pedaling dikenal dengan dua teknik dasar yaitu heel
up atau kaki menginjak dengan posisi menjinjit dan heel down atau menginjak
dengan posisi tumit menempel pada pijakan kaki, (Purdadi, 2016). Berbagai
teknik lainnya pun turut berkembang seiring berjalannya waktu. Untuk dapat
menguasai teknik-teknik yang ada tentu saja diperlukan latihan secara terus
menerus.

Latihan dengan menggunakan metode sticking dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja karena ukuran drumpad yang tidak terlalu besar sehingga
dapat dibawa kemana mana. Metode sticking hanya memerlukan stik dan

drumpad. Tetapi hal tersebut berbeda ketika menggunakan metode pedaling.
1



1.2.

Metode pedaling hanya dapat dilakukan jika pedal drum dan pasangannya bass
drum ada disaat yang sama. Contohnya di studio musik, gereja, kampus, dan
tempat lainnya yang memiliki drumset lengkap. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka diperlukan sarana yang dapat memampukan seorang session
player (drummer) untuk bisa terus melakukan metode pedalling tanpa
membutuhkan bassdrum sebagai pasangannya, yang berarti tidak harus di

studio, gereja, maupun tempat tempat yang memiliki drumset lengkap.

Rumusan Masalah

a) Bagaimana rancangan sarana latihan simulasi kaki pada bassdrum untuk

session player (drummer) yang nyaman dan praktis ketika dibawa

berpergian ?

b) Bagaimana cara drummer agar dapat melakukan latihan simulasi kaki ketika

1.3.

sedang berada diluar gereja, studio musik ataupun rumah ?

Ruang Lingkup

a) Jenis pedal drum hanya menggunakan 1 model saja, yaitu single chain pedal

b) Ukuran footboard pada pedal drum dikhususkan untuk shortboard

c) Perancangan ini hanya mencakup tentang desain pedal drum sebagai bantu

1.4.

latihan kaki pada simulasi bassdrum

Tujuan dan Manfaat :

a) Tujuan:

Drummer (Session Player) dapat melakukan latihan tidak hanya didalam
studio, rumah, maupun gereja yang sudah memiliki drum set yang lengkap

tetapi juga dapat dilakukan ketika berada diluar.

- Merancang sarana bantu latihan simulasi kaki bagi drummer (session

player) yang nyaman dan praktis ketika dibawa berpergian.



b) Manfaat :
- Drummer dapat memanfaatkan waktu untuk melatih simulasi kaki pada
bassdrum tidak hanya dirumah, gereja, maupun studio musik

- Kemampuan motorik session player (drummer) semakin meningkat

1.5. Metode Desain

Metode desain yang digunakan ialah metode SCAMPER. SCAMPER
merupakan salah satu metode yang dapat diaplikasikan untuk membantu
mahasiswa dalam merancang pembelajaran secara kreatif . SCAMPER
merupakan singkatan dari substitue, combine, adapt, modify, put into another
use, eliminate, dan reverse. Tujuan dari metode SCAMPER yakni untuk
menghasilkan suatu produk secara kreatif berdasarkan pemunculan gagasan
yang didiskusikan secara bersama atau bahkan secara individual. (Eberle,
1996)

Terdapat 5 orientasi yang digunakan dalam perancangan ini, yakni :

a) Combine : Mengkombinasi antar dua jenis material berbeda kedalam
satu produk

b) Adapt : Mengadaptasi konsep baru dan diterapkan pada produk yang
dirancang

c) Modify : Modifikasi pada fungsi dan dan mekanisme pada produk

d) Put in to other use : Memanfaatkan bagian dari produk untuk memiliki
fungsi lebih.

e) Eliminate : Menghilangkan bagian tertentu dari produk.



1.6 . Diagram Alir

Diagram alir terbagi atas diagram alir penelitian dan diagram alir desain
sebagai berikut :

MULAI

A\ 4
Mengetahui Perilaku
Drummer (session player)
dalam melakukan latihan
simulasi kaki

\ 4

\

1. Penyebaran . 7\
Kuesioner 2. Observasi

Analisa data hasil kuisioner dan hasil
observasi

N v
(Wawancara hasil kuisioner

\ 4

Menentukan permasalahan desain

A\ 4
Menentukan konsep desain

|

Penyebaran kuesioner desain

!

Perwujudan karya (Sketsa, Modeling, hingga Prototyping)

v

Uji Coba

|

Produk Akhir




BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Seorang drummer harus memiliki skill yang memadai untuk dapat
memberikan performa yang baik ketika di atas panggung. Skill yang memadai
dapat dicapai melalui proses berlatih yang dilakukan dengan tekun. Namun,
Seorang drummer yang berkerja sebagai session player tentunya harus siap
menerima job session di mana saja sesuai keinginan client. Sehingga drummer
harus dapat memanfaatkan waktu senggang untuk melatih kemampuannya
bermain drum. Metode latihan yang sering dilakukan oleh drummer di luar
studio adalah metode sticking dengan media drum pad, selain latihan sticking
drummer juga membutuhkan suatu sarana latihan simulasi kaki pedal bass

drum.

Produk latihan simulasi kaki yang ringkas dan bersifat portable untuk
dapat digunakan sebagai media berlatih ketika sedang berada ditempat umum
menjadi tujuan utama dari produk ini. Kombinasi antara mekanisme
collabsible dan knockdown sebagai produk latihan simulasi kaki menjadi
efektif, sehingga dapat menjawab permasalahan keterbatasan media yang dapat
memampukan drummer untuk dapat melakukan metode latihan. Tidak hanya
di studio musik atau rumabh, tetapi juga dapat digunakan ketika sedang berada
ditempat umum. Penerapan mekanisme collabsible membuat produk menjadi
lebih praktis untuk dibawa kemana-mana. Selain praktis, mekanisme ini juga
memberi kelebihan pada produk dalam hal penghematan ruang.
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5.2. Saran

Produk Pedal Practice Pad ini masih dapat dikembangkan kembali
menjadi lebih praktis, entah mengambil dari segi teknis, juga segi estetika
adalah sebagai berikut :

» Teknis
Untuk kedepannya, bisa menggunakan bahan material lain yang
bisa mengurangi berat dari produk, seperti 3D printing (plastik).
Mekanisme untuk mengatur angle dari beater, tidak harus lurus
dengan board. Contohnya seperti angle beater pada pedal
umumnya.

» Estetika
Estetika produk, seperti bentuk desain pada board, untuk dapat
dikembangkan lagi pada bentuk lainnya. Kedepannya untuk
mentargetkan pasar pedal practice pad pada kalangan anak-anak
ini, dapat ditambahkan konten yang digemari anak-anak, seperti
karakter kartun. Kedepannya akan ada varian warna lain, agar

pengguna juga memiliki opsi ketika membeli.
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